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Abstrak  

 
Tandan kosong sawit merupakan limbah padat dari industri perkebunan kelapa sawit dengan 

kandungan seratnya ±70%. Hasil dari beberapa penelitian menyatakan serat tandan kosong sawit 
dapat dijadikan sebagai penguat papan komposit. Begitu juga perekat gambir dapat digunakan sebagai 
perekat papan komposit karena mempunyai daya rekat yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian jenis serat TKS (serat A, B, C dan D) dan  kadar perekat gambir (12%, 14%, 
16%), sehingga  dapat memberikan kualitas papan komposit yang tinggi. Dari hasil penelitian 
didapatkan perbedaan jenis serat TKS dan kadar perekat gambir yang berbeda tidak berpengaruh 
nyata terhadap kerapatan tetapi ada  interaksi keduanya. Selanjutnya Jenis serat TKS berpengaruh 
nyata terhadap kadar air bahan dan perbedaan kadar perekat gambir tidak berpengaruh nyata. 

Sebaliknya perbedaan kedua faktor tersebut berpengaruh nyata dengan pengembangan tebal, MOR, 
MOE dan keteguhan tekan sejajar serat, dan ada interaksi keduanya.   Jenis serat TKS yang terbaik 
untuk papan komposit dari keempat jenis serat tersebut adalah serat jenis A dan B, dan yang paling 
terbaik dari kedua jenis serat tersebut adalah B dengan kadar perekat 16% dengan nilai kerapatan 0,81 
g/cm3, MOR 263,67 kgf/cm2, keteguhan tekan sejajar serat 85,50 kgf/cm2. Dari angka pengamatan 
sifat fisis dan mekanis papan komposit terlihat bahwa kerapatan, kadar air dan keteguhan patah  
memenuhi    standar SNI 03-2105-2006 sedangkan sifat pengembangan tebal papan komposit tidak 
memenuhi standar tersebut.  

 
Kata Kunci: Papan, komposit, serat, TKS, perekat, gambir 

 
 

1. Pendahuluan 
Tandan kosong sawit (TKS) merupakan 

limbah padat dari industri perkebunan kelapa 

sawit yakni sekitar    25 % - 30 % dari tandan 
buah segar (TBS) yang diolah. Ketersediaan 

TKS di Indonesia  ± 4.224.027,99 ton dengan 

kandungan serat ±70% (Deptan, 2011).   

Hasil dari beberapa penelitian, menyatakan 

serat dari TKS dapat dijadikan sebagai penguat 

papan komposit sebagaimana penggunaan kayu 

menggunakan perekat buatan dan perekat alami. 

Beberapa penelitian papan komposit dengan 

perekat buatan diantaranya, Fajrianto (2005) 

telah meneliti karakteristik mekanik papan 

partikel dari limbah plastik dan serat TKS. 
Subianto (2003) meneliti papan partikel dari 

serat TKS dengan perekat buatan fenol 

formaldehid. Selanjutnya Subianto (2005) juga 

telah meneliti papan partikel ukuran komersial 

dari serat TKS dilapisi serat kayu meranti dan 

sengon dengan perekat urea formaldehid. Kasim 

(2002) juga telah meneliti optimasi pembuatan 

papan partikel memanfaatkan serat TKS dengan 

perekat alami polifenol dari gambir. Hasil 

penelitiannya didapatkan kondisi optimum 

dengan kerapatan papan  0,8 g/cm3, dan 

sebahagian sifat papan telah memenuhi SNI.  

Perekat gambir sebagai perekat alami papan 

komposit, penggunaannya akhir-akhir ini mulai 

jadi perhatian karena selain dapat diperbaharui 

juga tidak tergantung dengan harga minyak 
bumi. Papan komposit/partikel  dari serat TKS 

berperekat gambir telah banyak diteliti oleh 

Kasim (2008) dengan beberapa perlakuan 

diantaranya, beberapa macam jenis PH, kadar 

perekat, serat TKS dengan % NaOH, suhu dan 

waktu kempa, dan perbandingan serat TKS 

dengan perekat. Perlakuan dengan beberapa 

macam tingkatan jenis serat TKS seperti serat 

panjang, serat pendek maupun non serat (serat 

pendek bercampur kelopak) belum pernah 

dilakukan, disisi lain ukuran panjang serat sangat 

mempengaruhi terhadap sifat mekanis papan 
partikel (Sckwarzt, 1984;11).  

Pada penelitian sebelumnya telah selesai 

direkayasa mesin pengurai serat TKS cacahan 

dengan kapasitas ± 200 kg/jam. Pengujian 

dilakukan dengan TKS cacahan kering dan TKS 

cacahan basah. Dari hasil pengujian kinerja 

mesin didapatkan beberapa tingkatan komposisi 

ukuran serat TKS cacahan yaitu, serat kering 
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putaran 900 rpm, serat kering putaran 600 rpm, 

serat basah putaran 900 rpm, dan non serat 

kering (Serat pendek 1-2 cm + kelopak). 

Berdasarkan hasil pengujian komposisi kimia 

serat dan non serat TKS tersebut, kesemua bahan 

tersebut bisa digunakan sebagai bahan penguat 
papan partikel karena kandungan lemaknya 

rendah < 3% (standar SNI maksimal 6%) 

(Junaidi, 2013).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian jenis serat TKS, yaitu serat kering 

pada putaran 900 RPM, 600 RPM, non serat 

kering dan serat basah sebagai bahan baku untuk 

papan komposit dengan perekat Gambir. Selain 

itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendapatkan kadar perekat gambir yang optimal 

sehingga  dapat memberikan kualitas papan 
komposit yang tinggi. Salah satu keunggulan dari 

perekat gambir ini karena merupakan perekat 

alami yang harganya murah dan mempunyai 

daya rekat yang tinggi, pencemaran lingkungan 

akibat air buangan industri, bahayanya lebih kecil; 

jika mengeras cukup memadai digunakan sebagai 

binder, oleh sebab itu dapat digunakan untuk 

menggantikan perekat dari sumber fosil (Pizzi 

1983).   
 

2. Bahan dan Metode 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium 

Teknologi Mekanik Jurusan Mesin Politeknik 

Negeri Padang dan Laboratorium Teknologi 

Hasil Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 

Andalas Padang pada bulan Mei sampai Juli 

2015.  
 

2.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah serat TKS hasil penguraian secara 

mekanis. Penguraian serat TKS dilakukan 

dengan prototype mesin pengurai (defibrator) 

hasil penelitian sebelumnya. Bahan baku serat 
TKS yang dihasilkan adalah TKS cacahan yang 

diperoleh dari Pabrik Pengolahan Minyak Sawit 

Kasar PT. Agrowiratama Sungai Aur Pasaman 

Barat Sumatera barat. Analisis kimia serat TKS 

menggunakan bahan-bahan kimia seperti NaOH, 

KCLO3, HNO3 50 %, n-heksana, etanol, H2SO4, 

NaCLO2, aseton, alkohol, aquades.  

Bahan perekat gambir diambil gambir super 

(mutu I) diperoleh dari petani gambir di 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Bahan lain untuk 

pembuatan perekat adalah paraformaldehida, 

NaOH 50 %, dan air. Alat yang digunakan dalam 
pembuatan papan komposit yaitu, blender, 

ayakan, PH meter, stopwatch, alat kempa dingin 

dan kempa panas, neraca analit, dan alat uji sifat 

mekanis papan komposit (Universal Testing 

Machine/ UTM, merk Galbadini).  

 
 

2.3 Metode Penelitian 

Rancangan penelitian adalah rancangan 

acak dengan dua faktor yaitu: Faktor A :  Jenis 

serat kering 900 RPM (A), serat kering 600 RPM 

(B), non serat kering (C), serat basah 900 RPM 

(D). Factor B :  Kadar perekat gambir 12%, 14%, 
16% berdasarkan berat papan. Pada tahap ini 

terdiri dari  12  perlakuan dengan 2 ulangan, 

jumlah papan  24 buah. Bila pada analisis sidik 

ragam terdapat pengaruh yang nyata dan sangat 

nyata maka dilakukan uji lanjutan menurut 

Duncan News Multiple Range Test pada taraf 

nyata 5%.  
 

2.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penyediaan serat TKS: TKS cacahan yang 

sudah dipress digunakan sebagai bahan baku 

serat TKS. TKS cacahan tersebut diambil  

diperusahaan PT. Agrowiratama Sungai Aur 

Pasaman Barat Sumatera barat, dengan 
kandungan kadar airnya 39,9%. Selanjutnya TKS 

cacahan tersebut dimasukkan kedalam mesin 

pengurai (defiberator) untuk mendapatkan serat 

bersih dan non serat dalam keadaan basah dan 

kering. 

  
 

 
 

Gambar 1. Proses Penguraian serat TKS 

 

       
           Serat A              Serat B                   Serat C                 Serat D    
     

Gambar 2. Jenis Serat TKS Hasil Penguraian 
 

Dari hasil penguraian TKS cacahan dengan 

mesin pengurai didapatkan 4 macam komposisi 

tingkatan serat seperti pada Gambar 2, yaitu  A) 

serat kering penguraian 900 RPM (Ka=9,2%, B) 
serat kering penguraian 600 RPM (Ka=9,7%), C) 

Serat kering 1-3 cm + kelopak (non serat, Ka= 

10,9%), D) Serat basah (Ka=  18,5% ). 
 

Penyediaan Perekat Gambir: Gambir yang 

digunakan untuk pembuatan perekat adalah 

gambir kelas mutu super. Sebelum gambir 

digunakan maka terlebih dahulu gambir 

dihaluskan dan ditentukan kadar airnya. Proses 

pembuatan perekat gambir dimulai dengan 

membuat larutan gambir 45 gram untuk 100 ml 

air  dan diatur PH nya 8. Kedalam larutan 

ditambahkan paraformaldehida 10% dan perekat 

siap digunakan.  
 

Pembuatan Papan Komposit  
Papan komposit dalam bentuk papan partikel 

berukuran 30 x 30 x 1,5 cm dengan target 

Mesin pengurai 
Serat Non 

serat 
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kerapatan 0,8 gr/cm2. Jumlah serat yang 

digunakan untuk tiap lembar papan yaitu 1152 gr 

berat kering oven dengan jumlah perekat 12%, 

14% dan 16%. Perekat gambir disemprotkan 

kedalam serat dan diaduk sampai homogen. 

Kemudian dibuat papan dengan menggunakan 
cetakan. Papan dikeluarkan dari cetakan, 

dilanjutkan dengan pengempaan dingin selama 

10 menit dan pengempaan panas pada suhu 

1450C selama 30 menit. Selesai pengempaan 

dilanjutkan dengan pengkondisian dan diakhiri 

dengan pengujian sifat papan.  
 

Pengujian Sifat papan partikel: Sifat yang 

diamati   yaitu sifat fisis dan sifat mekanis seperti 

kerapatan (density), kadar air, pengembangan 

tebal 24 jam, keteguhan patah (MOR), keteguhan 

tekan sejajar permukaan. Cara pengamatan 

dilakukan berpedoman kepada standar Nasional 

Indonesia (SNI) 03-2105-2006 kecuali untuk 
pengamatan keteguhan tekan sejajar permukaan.  

Sample untuk keteguhan tekan sejajar 

permukaan  5 x 5 x t cm (tebal papan). Posisi 

sample adalah berdiri dengan luar bidang kempa 

5 cm x t cm. Beban diberikan pada bidang kempa 

sampai sample pecah/rusak.  
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Data   Hasil   Pengujian   Sifat   Fisis   

dan Mekanis Papan Komposit 

Perlakuan KR KA 
PT 
24  

MOR MOE KT 

Jenis 
Serat 

Kadar 
Perekat 

(g/cm
3
) ( % )    (%) 

(kgf/
cm

2
) 

(10
4
 

kgf/c
m

2
) 

   
(kgf/cm

2
) 

A 12% 
0,85 

7,44 
86,5 222,6

5 
0,63 

107,06 

 
14% 0,83 8,07 62 64,45 0,85 112,63 

 
16% 

0,81 
8,4 

26,5 232,0
3 

1,156 
109,75 

B 12% 0,83 8,59 58.5 259 1,146 120.87 

 
14% 

0,83 
8,23 

67 198,0
4 

0,388 
86 

 
16% 

0,78 
8,08 

26,5 263,6
7 

0,38 
87,62 

C 12% 
0,84 

9,62 
81,5 113,5

6 
0,29 

31,12 

 
14% 

0,81 
8,47 

56,5 117,1
8 

0,492 
51,62 

 
16% 0,81 9,5 24 73,83 0,51 36,75 

D 12% 0,72 9,63 39 72,65 0,141 23 

 
14% 0,75 9,22 23,5 76,17 0,124 38,75 

 
16% 0,83 7,95 27,5 89,06 0,4 88 

SNI 
0,4 – 
0,9 < 14 

<25 
>82 

>2,04 
- 

 
Sifat Fisis Papan Komposit 

a. Kerapatan (KR) 

Nilai kerapatan papan komposit berkisar 
0,71–0,85 gr/cm2 (Gambar 3) . Nilai kerapatan 

papan sebagian besar  berada dibawah kerapatan 

sasaran yang ditetapkan yaitu 0,8 g/cm3. Nilai 

kerapatan yang tertinggi dengan jenis serat A 

pada kadar perekat 12%, nilai kerapatan yang 

terendah papan jenis serat D dengan kadar 

perekat 14%, rata-rata kerapatan papan 

memenuhi standar SNI yaitu 0,4 g/cm3-0,9 

g/cm3. Dari hasil sidik ragam, jenis serat dan 

kadar perekat tidak berpengaruh nyata terhadap 

kerapatan papan komposit, tetapi ada interaksi 

diantara kedua factor tersebut. Sementara kadar 

perekat 12% dan 14% tidak berbeda nyata tetapi 

keduanya berbeda nyata dengan kadar perekat 

16%.  

Berdasarkan standar SNI 03-2105-2006, 
persyaratan kerapatan untuk papan berkerapatan 

sedang adalah 0,4-0,9 g/cm3, maka kerapatan 

papan  yang dihasilkan memenuhi standar 

tersebut.  

 

 
Gambar 3. Kerapatan  Papan Komposit 

b. Kadar Air (KA) 

Kadar air papan komposit berkisar dari 

7,44 – 10,24% (Gambar 4). Hasil sidik ragam, 

menunjukkan jenis serat TKS berpengaruh nyata 

terhadap kadar air papan komposit dan 

penambahan kadar perekat tidak berpengaruh 

nyata terhadap kadar air papan, tetapi adanya 

interaksi antara keduanya. Pengaruh jenis serat 

terhadap kadar air papan komposit disebabkan 
kadar air keempat jenis serat tersebut berbeda, 

yang sangat tinggi kadar airnya yaitu serat D 

(18,5%).  

 

Gambar 4. Kadar Air  Papan Komposit 

Selain itu dalam proses perekatan antara 

serat TKS dan perekat gambir, menggunakan air 

sebagai pelarut perekat. Hal ini juga dipengaruhi 

oleh adanya uap air yang menguap keatas 

sebagai proses pemanasan dengan kempa panas 

antara serat TKS dan perekat gambir. Jika 

dibandingkan dengan standar SNI  03-2105-

2006, maka kadar air papan komposit yang 

dihasilkan memenuhi standar yang mensyaratkan 

kadar air papan komposit maksimal 14%. 

 

c. Pengembangan Tebal 24 jam (PT24) 

Pengembangan tebal papan semakin 

menurun dengan bertambahnya kadar perekat 

yang digunakan. Nilai pengembangan tebal 
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papan komposit yang tertinggi pada serat A dan 

C dengan  kadar perekat 12% dan pengembangan 

tebal terendah pada serat A, B, C dan D dengan 

kadar perekat 16%, dan juga kadar perekat 14% 

pada serat D.  

 

 
Gambar 5.  Pengembangan Tebal Papan Komposit 
 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

pengembangan tebal dipengaruhi oleh jenis serat, 

kadar perekat  dan terdapat interaksi keduanya. 

Pengembangan tebal papan berbeda nyata antar 

jenis serat, dimana pengembangan tebal tertinggi 

pada papan dari jenis serat A dan C. Tingginya 

pengembangan tebal papan dari jenis serat A dan 

C karena panjang serat pendek-pendek 

dibandingkan serat B dan dan D, begitu  juga 
diameter serat lebih kecil. Pada serat C, serat 

bercampur kelopak yang mengakibatkan berat 

jenis serat lebih kecil akan memiliki nisbah 

pemadatan lebih besar untuk mencapai kerapatan 

yang sama yaitu 0,8 g/cm3. Dengan demikian 

spring back dari serat C lebih besar sebagai 

akibat tingginya internal stress pada papan. 

Dengan demikian spring back papan dari papan 

jenis serat  A dan C lebih besar sebagai akibat 

tingginya internal stress pada papan 

dibandingkan papan dari jenis serat B dan D.     
Tingginya nilai pengembangan tebal ini 

juga diakibatkan produk ini tidak menggunakan 

parafin sebagai pelindung terhadap air. Menurut 

Haygreen dan Bowyer (1993), parafin sekitar 

0,25-2% ditambahkan untuk memberikan sifat 

tahan air terhadap papan.  

Nilai pengembangan tebal papan tersebut 

yang memenuhi standar SNI 03-2105-2006 yang 

mensyaratkan pengembangan tebal papan 

maksimal 25% yaitu papan jenis serat C dengan 

kadar perekat 16% dan jenis serat D dengan 

kadar perekat 14%. 
 

Sifat Mekanis Papan Komposit 

a. Nilai Keteguhan Patah (MOR) 

Hasil penelitian memperlihatkan Nilai 

MOR papan komposit tertinggi pada jenis serat 

B dengan kadar perekat 16% dan terendah pada 

jenis serat D dengan kadar perekat 12%, seperti 

tertera pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Nilai Keteguhan Patah (MOR) Papan 

Komposit 

 

Hasil sidik ragam, menunjukkan jenis 

serat dan kadar perekat berpengaruh nyata 

terhadap Nilai MOR papan, dan interaksi antara 

jenis serat dan kadar perekat berpengaruh nyata 

pada taraf α 5%. Dari keempat jenis serat yang 

digunakan, papan dari jenis serat A dan B 

memperlihatkan papan yang mempunyai nilai 
keteguhan patah yang tinggi dibandingkan 

dengan kedua jenis serat lainnya yaitu C dan D. 

Hal ini disebabkan papan dari jenis serat A dan B 

terdiri dari serat bersih dengan kadar air yang 

rendah pada saat akan dibuat papan, sehingga 

mempunyai nisbah pemadatan yang tinggi. 

Sedangkan papan dari jenis serat C terdiri dari 

dari serat pendek bercampur kelopak, dan serat D 

pada saat serat digunakan untuk membuat papan 

nilai kadar air seratnya tinggi sehingga kekuatan 

seratnya rendah, hal inilah mengakibatkan 
kekuatan patahnya papan jenis serat C dan D 

rendah.   

Jika dibandingkan standar SNI  03-2105-

2006, hanya papan dari jenis serat A dan B yang 

memenuhi standar papan komposit, sedangkan 

serat C dengan kadar perekar 16% dan D 12% 

dan 14% tidak memenuhi syarat sebagai papan 

komposit.   

 

b. Nilai MOE 

Modulus elastisitas papan komposit 
yang dihasilkan berkisar antara 1,57x 104 

kgf/cm2 pada papan komposit jenis serat B 

dengan kadar perekat 16% hingga  8,24 x 10
4
 

kgf/cm2 pada papan komposit serat C dengan 

kadar perekat 12%. Nilai rata-rata pengujian 

disajikan pada Gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Nilai MOE Papan Komposit 
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Dari hasil sidik ragam, diketahui bahwa 

jenis serat dan kadar perekat berpengaruh nyata 

terhadap modulus elastisitas papan komposit, 

begitu juga ada interaksi kedua faktor tersebut. 

Dari keempat jenis serat diketahui serat C dan D 

mempunyai nilai elastisitas yang tinggi 
dibandingkan dengan serat A dan B. Tetapi 

berdasarkan kadar perekat yang digunakan, kadar 

perekat 12% mempunyai nilai MOE yang tinggi 

pada serat B, C dan D. Hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian Chelak dan Newman 

(1991), Ernawaty (2008) dan  Dina S (2009), 

yang mengatakan bahwa nilai MOE papan akan 

meningkat dengan bertambahnya kadar perekat. 

Menurut Maloney (1993), nilai MOE 

dipengaruhi oleh kandungan dan jenis bahan 

perekat yang digunakan, daya ikat perekat dan 
ukuran partikel/serat 

Jika dibandingkan dengan standar SNI  

03-2105-2006, hanya papan dari jenis serat A 

dengan kadar perekat 12% dan 16%, serat B 

dengan kadar perekat 12%, serat C dan D dengan 

kadar perekat 12% dan 14% yang memenuhi 

standar papan komposit.   

 

c.  Nilai Keteguhan Tekan Sejajar Serat (KT) 

Keteguhan sejajar permukaan papan 

komposit tidak dipersyaratkan oleh SNI, namun 

pada penelitian ini sifat tersebut diuji dengan 
alasan nilai ini mungkin diperlukan bila 

penggunaan papan komposit sebagai tonggak 

meja komputer yang terbuat dari papan 

komposit. Nilai keteguhan tekan sejajar serat 

papan komposit disajikan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Nilai Keteguhan Tekan Sejajar Serat  

Papan Komposit 

 

Nilai keteguhan tekan sejajar serat 

berkisar antara 23 kgf/cm2 – 120,69 kgf/cm2. 

Nilai keteguhan tekan tertinggi pada jenis serat B 

dengan kadar perekat 12% sedangkan terendah 

pada jenis serat D dengan kadar perekat 12%. 

Berdasarkan keempat jenis serat yang digunakan, 

maka jenis serat A dan B mempunyai keteguhan 

tekan sejajar serat yang tinggi dibandingkan 

dengan jenis serat C dan D. Serat A dan B 
merupakan serat bersih terdiri dari serat pendek 

dan panjang dengan diameter serat yang lebih 

kecil dari serat C. Kekuatan serat lebih tinggi 

dibandingkan dengan serat C dan D. Serat C 

terdiri dari serat halus bercampur dengan 

kelopak, sedangkan serat D merupakan serat 

basah dengan kadar air tinggi sebelum dibuat 

papan komposit dengan kekuatan serat yang 

rendah. 

Walaupun begitu berdasarkan dari kadar 

perekat yang digunakan kekuatan tekan yang 
dihasilkan dari papan tidak beraturan.  

Keteguhan tekan yang dihasilkan seharusnya 

semakin tinggi jika kadar perekat yang 

digunakan presentasenya lebih besar, tetapi hal 

ini hanya ditunjukkan oleh serat D. 

Hasil sidik ragam, menunjukkan bahwa 

jenis serat dan kadar perekat berpengaruh nyata 

terhadap nilai keteguhan tekan sejajar serat 

papan komposit, dan ada interaksi keduanya. 

 

 

4. Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengaruh jenis serat 

tandan kosong sawit (TKS) hasil defiberasi 

secara mekanis dan kadar perekat gambir 

terhadap kualitas papan komposit dapat 

disimpulkan: 

1.  Serat tandan kosong sawit (TKS) hasil 

penguraian secara mekanis dengan perekat 
berbahan baku gambir dapat dijadikan papan 

komposit (papan partikel). 

2. Perbedaan jenis serat TKS hasil penguraian 

secara mekanis dan kadar perekat gambir 

yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap kerapatan tetapi ada  interaksi 

keduanya. Jenis serat TKS berpengaruh nyata 

terhadap kadar air bahan dan perbedaan kadar 

perekat gambir tidak berpengaruh nyata. 

Sebaliknya perbedaan kedua faktor tersebut 

berpengaruh nyata dengan pengembangan 

tebal, MOR, MOE dan keteguhan tekan 
sejajar serat, dan ada interaksi keduanya.    

3. Jenis serat TKS yang terbaik untuk papan 

komposit dari keempat jenis serat tersebut 

adalah serat A dan B, dan yang paling terbaik 

dari jenis serat dan kadar perekat yang 

optimal adalah serat B dengan kadar perekat 

16% untuk sifat-sifat yang baik bagi papan 

komposit, dimana sifat papan komposit yang 

dihasilkan adalah kerapatan 0,81 g/cm3, 

MOR 263,67 kgf/cm2, keteguhan tekan 

sejajar serat 85,50 kgf/cm2 
4. Dari angka pengamatan sifat fisis dan 

mekanis papan komposit terlihat bahwa 

kerapatan, kadar air dan keteguhan patah  

memenuhi    standar SNI 03-2105-2006 

sedangkan sifat pengembangan tebal papan 

komposit tidak memenuhi standar tersebut 

 

Saran 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

belum sempurna, terutama sekali sifat-sifat 

papan tidak merata dan tidak sesuai dengan yang 
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diharapkan. Nilai kerapatan, kadar air, keteguhan 

patah (MOR), MOE dan nilai keteguhan tekan 

sejajar serat seharusnya meningkat sesuai dengan 

naiknya nilai kadar perekat, tetapi naiknya nilai 

sifat-sifat papan tersebut tidak merata. Salah 

satunya papan komposit jenis serat A dengan 
kadar perekat 12% lebih tinggi nilai keteguhan 

patahnya dengan papan komposit 14%, begitu 

juga pada serat B dan C.  

Dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan kemungkinan hal ini disebabkan 

proses penyebaran perekat yang tidak merata 

karena proses pencampuran dan pengadukan 

perekat dengan serat secara manual dengan 

tangan. Sebagai saran dari hasil penelitian ini 

yaitu pada pembuatan papan komposit dari serat 

tandan kosong sawit (TKS) dengan perekat 
gambir agar melakukan proses pencampuran dan 

pengadukan secara mekanis agar didapatkan 

penyebaran perekat yang merata pada seluruh 

papan.  Untuk menurunkan nilai pengembangan 

tebal papan komposit disarankan menambahkan 

parafin dalam komponen perekat.   
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